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"YA." Sutawijaya menyahut cepat. "Aku

masih sangat terkejut," lanjutnya dengan na-

pas mulai tertata.

"Tapi hal ini harus kukatakan kepadamu."

Sutawijaya menatap pamannya. Seorang

lelaki yang penuh strategi. Strategi apalagi

yang akan dijalankannya? Tiba-tiba saja

hatinya bergidik. Pikirannya melompat jauh

melewati pepohonan Mentaok yang

menyuburkan hutan itu, menembus jauh

awan-awan yang menaungi tanah perdikan

itu. Bagaimana jika pamannya menghendaki

dirinya harus memerangi ayahandanya?

Memerangi saudara-saudaranya? Meski mere-

ka hanyalah saudara-saudara angkat, namun

persaudaraan mereka diikat erat oleh cinta

kasih ayahandanya, Kanjeng Sultan

Hadiwijaya.

"Kami berdua, aku dan ayahmu, tidak bisa

mengingkari sumpah yang sudah kami ucap-

kan," Juru Mertani melanjutkan kata-katanya.

Suaranya mantap seperti hendak menegaskan

apa yang sudah disampaikan pada keponakan-

nya. Sejurus kemudian, laki-laki itu melan-

jutkan kalimatnya. "Namun kami berdua tidak

kuasa mengingkari takdir."

Kalimat Juru Mertani pelan dan berat.

Seolah ada kekuatan pada setiap kata yang

terucap. Sejurus lamanya Sutawijaya tak bisa

menanggapi ucapan yang didengar dari pa-

mannya itu. Takdir? Takdir seperti apakah

yang akan dijalaninya? 

"Biarlah semua berjalan apa adanya,

Anakku." 

Sutawijaya mendongak. Pandangannya be-

ralih menatap Ki Gede Mataram. Ayah kan-

dungnya itu seolah tahu isi hatinya. Dilihatnya

wajah lelah ayahnya, tersirat rasa kepasrahan

pada gurat-gurat di kening dan dahi tuanya.

Wajah ayahnya yang teduh, memberi rasa

damai pada hati Sutawijaya. Hatinya yang

sempat bergemuruh oleh kecamuk pikiran tak

menentu kini berangsur tertata. Sutawijaya

menarik napasnya berkali-kali, memenuhi

rongga dadanya dengan udara segar Hutan

Mentaok. Laki-laki itu mengangguk-

anggukkan kepalanya, mencoba kembali un-

tuk merangkai peristiwa demi peristiwa.

Mencoba memahami kata-kata pamannya,

memahami takdir yang harus dijalani. 

"Ada yang belum kau mengerti, Ngger?"

"Ya, ya, Paman. Aku mulai memahami,"

Sutawijaya menjawab pertanyaan pamannya.

Kini suaranya terdengar ringan. Kemudian ia

melanjutkan. ìAku tidak tahu seperti apa

takdir yang harus kuterima, namun aku per-

caya pada kebijaksanan Paman Juru Mertani

mengatur segala sesuatu agar berjalan sesuai

takdirku."

Juru Mertani tersenyum. Laki-laki itu seolah

mendengar nada sumbang pada kalimat ke-

ponakannya. "Kau percaya kepadaku?"

tanyanya.

"Paman adalah guruku," Sutawijaya

menyahut cepat. Kedua tangannya ditangkup-

kan, membuat sikap sembah pada pamannya

itu. "Siap pada perintah Paman Juru," ucapnya

sepenuh jiwa.

"Bagus, Anakku!" Juru Mertani mengacung-

kan ibu jarinya. "Mantapkan hatimu, jalani sa-

ja apa yang akan terjadi. Kau tidak bisa

menghindari untuk menggantikan ayahmu, Ki

Gede Mataram sebagai penguasa Mataram,

tanah perdikan yang mulai tertata dengan

segala kemakmurannya."       (Bersambung)-d
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